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Lampiran 1 (Kuesioner) 

A. Data Responden 

Nama/Inisial : 

Jurusan : 

Angkatan : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Alamat Email : 

B. Deskripsi Responden Dalam Pembelajaran Daring 

1. Sudah berapa lama melakukan pembelajaran daring? 

a. 1 tahun 

b. 2 tahun 

c. 3 tahun 

d. 4 tahun 

2. Apakah alat komunikasi yang digunakan untuk pembelajaran 

daring? 

a. Komputer 

b. Laptop 

c. Gadget/Smartphone 

3. Media pembelajaran apa saja yang sering digunakan dalam 

pembelajaran daring? (boleh lebih dari satu) 

a. WhatsApp (WA) 
b. Youtube 
c. Zoom Meeting 
d. Google Meet 
e. Microsoft Team 
f. Google Classroom 
g. Sikola 
h. Edmodo 
i. Google Form 
j. Google Drive 
k. Quizziz 
l. Gmail 

4. Pendapat Responden terhadap Pembelajaran Asynchronous 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
C : Cukup 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
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EPIC MODEL 

No Pernyataan STS TS C S SS 

A. DIMENSI EMPATI PEMBELAJARAN ASYNCHRONOUS 

1. Mahasiswa lebih senang mengikuti 
pembelajaran 

     

2. Biaya pembelajaran relatif murah      

B. DIMENSI PERSUASI PEMBELAJARAN ASYNCHRONOUS 

3. Materi yang disajikan bermanfaat      

4. Materi yang diberikan sangat banyak      

5. Mahasiswa lebih termotivasi dalam 
mengerjakan tugas 

     

6. Mahasiswa lebih termotivasi untuk mencari 
referensi lain terkait materi pembelajaran 

     

7. Tanggung jawab Mahasiswa terhadap tugas 
yang diberikan lebih tinggi 

     

C. DIMENSI DAMPAK PEMBELAJARAN ASYNCHRONOUS 

8. Mahasiswa lebih disiplin dalam mengerjakan 
dan tepat waktu dalam mengumpulkan 
tugas 

     

9. Mahasiswa lebih bersemangat dalam 
mengerjakan tugas 

     

10. Interaksi antara Mahasiswa jauh lebih baik      

11. Mahasiswa lebih nyaman dalam 
pembelajaran 

     

D. DIMENSI KOMUNIKASI PEMBLAJARAN ASYNCHRONOUS 

12. Penyampaian materi sangat baik      

13. Fakultas menyediakan fasilitas penunjang 
pembelajaran daring dengan baik 

     

E. DIMENSI EMPATI PEMBELAJARAN SYNCHRONOUS 

14. Mahasiswa lebih senang mengikuti 
pembelajaran 

     

15. Pembelajaran daring dapat menggantikan 
pembelajaran luring 

     

F. DIMENSI PERSUASI PEMBELAJARAN SYNCHRONOUS 

16. Materi yang disajikan bermanfaat      

17. Materi yang diberikan sangat banyak      

18. Materi yang diberikan dapat menjadi 
referensi dalam pembelajaran 

     

19. Mahasiswa lebih aktif mengerjakan tugas      

20. Mahasiswa Mengerjakan Tugas Lebih Baik 
dan Mengumpulkan Tepat Waktu 

     

21. Tanggung jawab Mahasiswa terhadap tugas 
yang diberikan lebih tinggi 

     

G. DIMENSI DAMPAK PEMBELAJARAN SYNCHRONOUS 
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22. Mahasiswa lebih aktif mencari referensi 
terkait materi pembelajaran 

     

23. Mahasiswa lebih aktif dalam proses tanya 
jawab 

     

24. Interaksi antara Mahasiswa jauh lebih baik      

25. Pembelajaran daring dilaksanakan secara 
efektif dan efisien 

     

26. Mahasiswa lebih bersemangat mengerjakan 
tugas 

     

27. Tujuan pembelajaran dapat tercapai      

H. DIMENSI KOMUNIKASI PEMBELAJARAN SYNCHRONOUS 

28. Penyampaian materi sangat baik      

29. Pemahaman materi relatif sama antara 
pembelajaran daring dan luring 

     

30. Akses internet cukup baik selama proses 
pembelajaran 
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Lampiran 2  

 Pertanyaan bagi dosen terkait faktor-faktor penghambat efektifitas 

pembelajaran daring bagi dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Hasanuddin 

Nama  : 

Jurusan : 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kualitas sarana dan 

prasarana pembelajaran daring? 

2. Apa saja kendala yang bapak/ibu hadapi selama melakukan 

pembelajaran daring? 

3. Bapak/Ibu lebih banyak menggunakan aplikasi apa saja saat 

melakukan pembelajaran daring? 

4. Menurut bapak/ibu seberapa besar efektifitas pembelajaran daring? 

5. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pembelajaran daring bapak/ibu? 

6. Bagaimana penilaian anda terhadap mahasiswa selama mereka 

mengikuti perkuliahan daring? 

 

 

 

 

 

 


